BAB IV
ANALISIS
PENDIDIKAN AKAL DALAM AL-QUR’AN

Berangkat dari uraian yang telah dikemukakan daapdirkan pada bab-bab
sebelumnya, maka pada bab ini penulis akan menc@aanalisisnya sehingga
mendapatkan garis besar terhadap pendidikan akgla@a dalam Al-Qur’an.

A. Pengertian Pendidikan Akal dalam Al-Qur'an
Dalam QS. An-Nahl: 78 Allah SWT berfirman:
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Dan Allah SWT mengeluarkan kamu dari perut ibumlamakeadaan tidak
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu peadengoenglihatan dan
hati, agar kamu bersyukur. (QS. An-Nahl: 78).

Menurut Al-Maraghi, kataafidah dalam ayat di atas mempunyai arti akal.
Sebab, dengan akalnya, manusia dapat memahamiefabedakan antara petunjuk
dan kesesatan, antara yang baik dan buruk, seseaarang benar dan safalyat
ini menunjukkan dengan jelas bahwasanya ketikaakelari rahim ibunya, manusia
tidak mempunyai pengetahuan apa pun. Manusia hdingkali oleh Allah SWT
tiga potensi, yaitu pendengaran, penglihatan damal alkntuk memperoleh
pengetahuan. Oleh karena itu, agar sarana untukperefeh pengetahuan tersebut
dapat terarah dengan baik, maka Allah SWT membheiddiambingan dan tuntunan
berupa kitab petunjuk, yaitu Al-Qur’an.
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! Departemen Agama RIJ-Qur'an dan Terjemahnyéalim. 413.

2 Ahmad Mushthafa Al-MaraghiTafsir Al-Maraghi, Terj. Bahrun Abu Bakar, dkk.,
(Semarang: Toha Putra, 1992), Juz. XIV, him. 211.
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(Al-Qur'an) Ini adalah penjelasan yang sempurnai Ioagnusia, dan supaya
mereka diberi peringatan dengan-Nya, dan supayaekaemengetahui
bahwasanya Dia adalah Tuhan yang Maha Esa danocagag-orang yang
berakal mengambil pelajaran. (QS. Ibrahim/14:%52).

Oleh karena itu, dalam perspektif Al-Qur'an, penihtt akal adalah suatu
usaha atau upaya untuk mengembangkan dan memhigaspakal manusia agar
memperoleh pengetahuan dalam rangka untuk menkepalupan yang baik dan
benar di dunia dan akhirat berdasarkan prinsipdee®llan SWT, bailkuluhiyah

maupurrububiyah

B. Tujuan Pendidikan Akal dalam Al-Qur’an

Menurut Einstein, dalam otak manusia terdapat apgy \dinamakan dengan
godspot yaitu sebuah titik yang tidak dapat diisi dengaatu apa pun, kecuali oleh
cahaya ketuhanan. Hal ini mungkin yang dimaksudh @d€Qur'an sebagai fitrah
manusia untuk bertuhan sebagaimana yang telahditgpgda masgprimordial
manusia. Firman Allah SWT:
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Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan ketamwemak-anak Adam dari
sulbi mereka dan Allah SWT mengambil kesaksianaiap jiwa mereka
(seraya berfirman): “Bukankah Aku ini Tuhanmu?” Kleat menjawab: “Betul
(Engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi”. (Kamiuk#n yang demikian itu)
agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan: “Sesuhgga kami (Bani Adam)
adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (kae3afan)”. Atau agar
kamu tidak mengatakan: “Sesungguhnya orang-orarg kami telah
mempersekutukan Tuhan sejak dahulu, sedang kamadalah anak-anak
keturunan yang (datang) sesudah mereka. Maka ap&kajkau akan

% Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahnyalm. 388.
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membinasakan kami karena perbuatan orang-orang sessj dahulu?” (QS.
Al-A'raf/7: 172-173)¢

Ayat ini menginformasikan kepada kita bahwasanyaesgak masih berada
dalam kandungan, manusia sudah diberi tahu oledhAWT bahwa Dia-lah Tuhan
semesta alam. Sehingga dengan demikian, manusakadapat berkilah ketika kelak
berada di akhirat jika selama hidup di dunia tidakngakui-Nya atau bahkan
menafikan eksistensi-Nya.

Bagi manusia yang mengakui eksistensi-Nya, tenia tdak cukup hanya
dengan pengakuan semata. Sebab, Allah SWT menaiptakanusia tidak lain
hanyalah agar manusia melayani-Nya.
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Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainlsupaya mereka
mengabdi kepada-Ku. (QS. Adz-Dzariyat/51: 56).

Pelayanan tersebut tidak hanya bermakna secaa @tertikal), melainkan
juga bersifat kealaman dan kemanusia&origonta) sehingga manusia dapat
mengemban amanat-Nya sebagai khalifah di bumi miuku mewujudkan rahmat
bagi seluruh alam.

Dengan demikian, tujuan pendidikan akal dalam At:§udapat dirumuskan
sebagai berikut:

1. Untuk meyakini adanya Tuhan.
Untuk mengetahui bahwa hanya Allah SWT yang bedmsémbah luhiyah.
Untuk memahami bahwa pencipta alam semesta addkth SWT fububiyal).

Untuk menunjukkan bahwa ada dunia lain selain dselk@rang ini (akhirat)

o bk~ 0N

Untuk membimbing dan mengantar manusia sebagaiféaélya sehingga dapat

hidup bahagia di dunia dan akhirat.

“ Departemen Agama RI|-Qur'an dan Terjemahnyélm. 250.
® Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahnyailm. 862.
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C. Materi Pendidikan Akal
Materi pendidikan akal dalam Al-Qur'an mencakugtigl, yaitu:
1. Metafisika

Metafisika disini mencakup hal-hal yang bersifaibgeDiantaranya yang
disebutkan dalam Al-Quran yaitu masalah ketuhamaalaikat, syaitan, akhirat,
wahyu, dan lainnya yang tidak bersifat fisik daluak jangkauan indera.
2. Kosmologi

Dalam Al-Quran sangat jelas dan banyak sekali apatg menyebutkan
anjuran untuk memikirkan dan memahami alam sembatk,yang sudah diketahui
maupun belum terungkap. Dan materi ini merupak@arkdmiah atau sains.
3. Etika

Hal abstrak yang menjadi materi alam selain yangafiséka yaitu etika.
Etika Al-Quran yaitu etika yang didasarkan padegp ketuhanan, kealaman dan
kemanusiaan. Dan banyak ayat-ayat yang menunjuldkam hal tersebut.

D. Metode Pendidikan Akal dalam Al-Qur'an

Sebagaimana telah dipaparkan pada bab sebelumalyaabsanya ranah akal
dalam berolah pikir sangatlah luas. Tidak hanybatas pada yang empiris saja,
melainkan juga yang abstrak atau metafisika d&a.e®leh karena itu, berdasarkan
materi pendidikan akal sebagaimana telah disebutledam bab II, juga paparan
ayat-ayat tentang akal sebagaimana dalam bab illkinid penulis menemukan
langkah-langkah pendidikan akal yang ada didalamnya
1. Mengosongkan akal

Untuk mengetahui kebenaran, langkah yang tepaarpartkali yaitu tidak
taglid buta pada sesuatu yang sudah ada dan mapanjpaakhil itu merupakan
pandangan mayoritas. Hal ini bisa kita lihat da@8 Al-Bagarah: 170.
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Dan apabila dikatakan kepada mereka: “lkutilah gpag telah diturunkan
Allah SWT,” mereka menjawab: “(Tidak), tetapi katmnya mengikuti apa
yang telah kami dapati dari (perbuatan) nenek mgykami”. “(Apakah
mereka akan mengikuti juga), walaupun nenek moyamggeka itu tidak
men%etahui suatu apapun, dan tidak mendapat pkRinj(QS. Al-Bagarah:
170).

Dari ayat di atas kita dapat memahami bahwa Al-@utidak menghendaki
adanyataqglid terhadap kebiasaan yang sudah menjadi tradisedahatau budaya
tanpa menyeleksinya terlebih dahulu. Dengan kata, I[langkah awal dalam
membentuk akal sehat yaitu mengosongkan akal aabalgai “kebenaran” yang
telah diterimanya, meskipun “kebenaran” itu menjpdndangan hidup mayoritas
orang.

2. Membuka dan membangkitkan semua potensi indera

Setelah akal kosong dari “kebenaran-kebenaran”uagmtensi yang dimiliki
manusia harus dibuka dan dibangkitkan untuk dinzkém secara maksimal, baik
penglihatan, pendengaran, penciuman, perasa dafalanya. Hal ini tidak lain agar
menjadi bahan akal dalam berolah pikir. Sebagaindésebutkan dalam ayat di atas
QS. QS. An-Nahl: 78.

3. Bersikap kritis

Setelah bahan-bahan didapat, akal harus menimbarigangnya penuh hati-
hati dengan bersikap kritis-dialektis. Setiap bayamg didapat dipertanyakan dalam
diri sendiri lalu mempertanyakan pendapat-pendafatg sudah mapan untuk
kemudian dipikirkan sendiri dengan penuh kehatiamat=irman Allah SWT dalam
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® Departemen Agama RAJ-Qur'an dan Terjemahnyalm. 41.
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Yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yaating baik
diantaranya. Mereka itulah orang-orang yang telbbrdAllah SWT petunjuk
dan mereka itulah orang-orang yang mempunyai &R&. Az-Zumar/39: 18).

4. Tidak memaksakan potensi akal yang diluar kemampean

Dalam bersikap kritis, tentu ada hal-hal yang tidapat diterima oleh akal,
atau lebih tepatnya tidak dapat dicerna oleh akih terjadi hal yang demikian,
bukan berarti hal tersebut tidak benar. Akan tetagpitersebut bukanlah ranah akal.
Misalnya hal-hal yang bersifat metafisik. Meski diian, akal kita tetap dapat
memikirkannya namun bukan langsung pada objek mitaya, melainkan melalui

dengan apa yang ada untuk mengantarkan kepadaalyamiltampak pada QS. Ali

Imran: 7.
EN[E=ENT0] 17 LA ¢Je0::L VO LA Lo I o>
SR JORR 3| €O G 8 SEHOINE M wa

CHOPIQEST W I ORAL] Ol Aé CROENe0S
080k B <KEORAMR@OI44-RE ROQAEALLSGT
Qrrlliw SN READIEHDIL ORx  $¢xEQ LA Lo e
€0Or G d L JOX =S8 A= 75 2N QORI NI MO Do
0.0 Crd AM@a S L W WAl Rea (R RANE LR
s 2 du DY AN Ocites @AL 0 ¢ IAH @0
+ 03 oNO  HAORLe IO Octeers RKEMEHCDOO
SINET™ N ANRICIZERRT ORx *QAORONRO"OWwa 40
SIIOHE mmAd OQYONE & OCEE -0 ¢)07w0>0603
PeRO ROADOO®O o ¢860 6 OCRE<HEO0O NOCYR
&P CHOMZNWT G o de BXUNM@ONL
Dia-lah yang menurunkan Al-Kitab (Al-Qur'an) kepad@amu. Diantara
(isijnya ada ayat-ayat yanmguhkamatitulah pokok-pokok isi Al-Qur'an dan
yang lain (ayat-ayatinutasyabihat Adapun orang-orang yang dalam hatinya
condong kepada kesesatan, maka mereka mengikuti-aggta yang
mutasyabihatdaripadanya untuk menimbulkan fithah dan untuk cagrcari
ta’'wilnya, padahal tidak ada yang mengetahui taiyal melainkan Allah
SWT. Dan orang-orang yang mendalam ilmunya berkdfami beriman
kepada ayat-ayat yamgutasyabihgtsemuanya itu dari sisi Tuhan kami.” Dan

" Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahnyalm. 748.
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tidak dapat mengambil pelajaran (daripadanya) mieden orang-orang yang
berakal. (QS. Ali Imran/3: B.

Hadits nabi yang diriwayatkan oleh Abu Nu’'aim melalbnu ‘Abbas yang
berbunyi “Berpikirlah tentang makhluk Allah SWT daangan berpikir tentang
Allah SWT"? juga mengisyaratkan bahwasanya hal-hal yang rei¢aperti Tuhan

merupakan kajian diluar akal.

5. Koherensi dan korespondensi

Setelah mengetahui bahwasanya hal-hal yang météfisik dapat dijangkau
oleh akal, sesuai dengan hadits nabi di atas, mmatkkekk mengetahui kebenaran yang
metafisik akal dapat mendapatinya lewat berpikoasg korespondensi-koherensi.
Hal ini dicontohkan dengan apik oleh Al-Qur’an sgdianana dalam QS. Yunus/10:
16.
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Katakanlah: *“Jikalau Allah SWT menghendaki, niscayku tidak
membacakannya kepada kamu dan Allah SWT tidak Ypula
memberitahukannya kepada kamu. Sesungguhnya aku tieggal bersama
kamu sekian lama sebelumnya. Maka apakah kamu ndakikirkannya?
(QS. Yunus/10: 16Y°

Korespondensi dalam ayat ini yaitu bahwa nabi Muhaoh SAW adalah
seorang yangimmi (tidak bisa baca tulis) dan sudah tinggal lamadrea mereka
selama itu. Sedangkan koherensi dalam ayat ini yehwa nabi Muhammad SAW

merupakan orang yang kejujurannya telah terbuktidiketahui oleh banyak orang.

8 Departemen Agama RAJ-Qur'an dan Terjemahnyalm. 76.
°® M. Quraish ShihabTafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian A:&h, him. 309.
9 Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahnyalm. 308.
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Oleh karena itu merupakan hal yang tidak masuk gikal Al-Quran yang
dibacakannya adalah suatu kebohongan.
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